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Reli Dolar yang tinggi mengalami hambatan pada hari Rabu 
karena para pedagang bersikap hati-hati menjelang laporan 
inflasi konsumen AS yang di nantikan yang akan dirilis hari ini, 
membuat investor ragu untuk mengambil posisi baru.

Dolar AS stabil di awal sesi Asia setelah melemah semalam dan 
sedikit menjauh dari puncak lebih dari dua tahun yang dicapai 
terhadap sejumlah mata uang di awal minggu. 

Terhadap Dolar, Euro agak jauh dari palung lebih dari dua tahun 
dan terakhir dibeli $1,0301. Sterling turun 0,09% menjadi $1,2205, 
karena terus mendapat tekanan dari meningkatnya biaya 
pinjaman di dalam negeri dan kekhawatiran tentang kesehatan 
fiskal Inggris.

Bursa saham global bergerak stagnan pada hari Rabu menjelang 
data harga konsumen AS yang berpotensi menurunkan 
kemungkinan penurunan suku bunga tahun ini, sementara 
investor menunggu untuk melihat apakah laba bank-bank besar 
akan sesuai dengan ekspektasi yang sangat tinggi.

Ekuitas berjangka AS sedikit menguat di Asia, dengan S&P 500 
naik 0,1% dan Nasdaq 100 naik 0,2%. Nikkei Jepang menyerah 
pada kenaikan sebelumnya menjadi turun 0,1%, memperpanjang 
penurunannya menjadi lima hari.

Indeks MSCI dari saham Asia-Pasifik di luar Jepang turun 0,1%. 
Saham unggulan Tiongkok turun 0,4% sementara indeks Hang 
Seng Hong Kong turun 0,3%. 



Harga emas turun tipis pada hari Rabu karena kehati-hatian 
berlaku menjelang laporan inflasi harga konsumen AS yang 
dapat memberikan kejelasan lebih lanjut tentang lintasan suku 
bunga Federal Reserve.

Harga emas spot turun 0,1% menjadi $2.672,76 per ons. Harga 
emas berjangka AS naik 0,3% menjadi $2.689,70.

Harga minyak sedikit perubahan pada hari Rabu, setelah turun 
pada hari sebelumnya, karena penurunan persediaan minyak 
mentah AS dan ekspektasi gangguan pasokan akibat sanksi 
terhadap kapal tanker Rusia memberikan dukungan di tengah 
perkiraan permintaan bahan bakar global yang lebih rendah.

Harga minyak mentah Brent naik 2 sen menjadi $79,94 per barel, 
setelah turun 1,4% pada sesi sebelumnya. Minyak mentah West 
Texas Intermediate AS naik 12 sen, atau 0,15%, menjadi $77,62 per 
barel setelah turun 1,6%.

Indeks Dolar AS (DXY) turun ke level rendah 109,00 di tengah 
imbal hasil yang lebih lemah dan pemulihan umum pada aset 
terkait risiko. Rilis IHK akan menjadi pusat perhatian, disusul oleh 
Pengajuan Hipotek MBA yang biasa, Indeks Manufaktur Empire 
StateNY, dan Beige Book The Fed. Selain itu, Barkin, Kashkari, 
Williams, dan Goolsbee dari The Fed semuanya dijadwalkan untuk 
berbicara.
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0.91150

Support

0.91968Resistance

Mata uang USD/CHF mendapatkan 
traksi ke sekitar 0,9115 pada hari 
Kamis, didukung oleh Dolar AS (USD) 
yang lebih kuat. Sikap hati-hati 
Federal Reserve (The Fed) dan data 
ekonomi AS yang solid mendukung 
pasangan mata uang ini. Pedagang 
akan memantau komentar The Fed 
pada hari Kamis untuk lebih banyak 
isyarat tentang prospek suku bunga 
AS tahun ini.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - Core CPI M/M (Dec)

20:30 WIB

Fcast: 0.3% Last: 0.3%



     1.02134

1.02950

Support

     1.03288Resistance

EUR/USD terus menjelajahi sisi 
bearish dari grafik pada hari 
Senin, turun ke level 1,0200 
untuk pertama kalinya sejak akhir 
2022, mencatat posisi terendah 
26 bulan baru sebelum pulih 
dengan lemah di kemudian hari.

1.02600 1.03650

BUY Stop Loss Take Profit

EUR - Eurozone Industrial Production M/M (Nov) 

17:00 WIB

Fcast: 0.3% Last: 0.0%



1.21490

1.21950

Support

1.22599Resistance

Dari perspektif teknis, level dibawah 1,2200 mendukung 
prospek penurunan lebih dalam. Meskipun begitu, 
Relative Strength Index (RSI) pada grafik harian telah 
turun di bawah angka 30. Beberapa aksi beli lebih lanjut 
di atas puncak sesi Asia, di sekitar area 1,2210, dapat 
memicu pergerakan short-covering dan mengangkat 
pasangan mata uang GBP/USD di luar rintangan 
perantara 1,2245−1,2250, menuju angka bulat 1,2300. Di 
sisi lain, kelemahan di bawah area 1,2125−1,2120 akan 
membuka jalan untuk penurunan yang mengarah 
pengujian ke level di bawah 1,2100, atau terendah 
November 2023. mata uang GBP/USD berisiko untuk 
turun lebih lanjut menuju terendah Oktober 2023, di 
sekitar area 1,2035, sebelum akhirnya turun ke level 
psikologis 1,2000.

1.21550 1.22700

BUY Stop Loss Take Profit

GBP - CPI Y/Y (Dec)

14:00 WIB

Fcast: 2.6% Last: 2.6%



77.30

77.50

Support

78.96Resistance

West Texas Intermediate (WTI), 
patokan minyak mentah AS, 
diperdagangkan di kisaran 
$77,25 pada hari Selasa. Harga 
WTI naik ke level tertinggi sejak 8 
Oktober karena sanksi AS 
terhadap minyak Rusia 
mengancam untuk memperketat 
pasokan global. 

76.50 79.50

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Crude Oil Inventories

22:30 WIB

Fcast: -3.500M Last: -0.959M
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Support

2683.20Resistance

Relative Strength Index (RSI) 14-hari mengarah ke 
penguatan menambah kepercayaan pada potensi 
bullish dalam harga Emas. Harga Emas tampak untuk 
menembus penghalang $2.700 jika para pembeli 
memperpanjang kendali. Penghalang kenaikan 
berikutnya sejajar di level angka bulat $2.710 dan 
level tertinggi 12 Desember di $2.726.

Di sisi lain, support kuat berada di sekitar $2.641, di 
mana SMA 50-hari bertepatan dengan resistance 
segitiga. Pada penurunan yang berkelanjutan, harga 
Emas dapat menemukan bantuan langsung di $2.635, 
pertemuan SMA 21-hari dan SMA 100-hari. Garis 
pertahanan terakhir untuk para pembeli Emas terlihat 
di level terendah 6 Januari di $2.615.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - CPI Y/Y (Dec)

20:30 WIB

Fcast: 2.9% Last: 2.7%




